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ABSTRAK
PENGARUH PENEMPATAN DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA SEKTOR PRODUKSI DI PT.
BENGKALIS DOCKINDO PERKASA
Oleh

RINTO ARDIAN
NPM : 155210471

Penelitian ini ditujukan-untuk  menganalisis_pengaruh penempatan dan
pengalaman Kkerja terhadap kinerja karyawan pada-sektor produksi di PT.
Bengkalis ‘Dockindo Perkasa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang
dengan menggunakan metode sensus dalam pengambilan sampel, data diolah
menggunakan IBM SPSS 24.0 sebagai alat analisis penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan data primer dan data
sekunder yang diperoleh melalui kuesioner penelitian kemudian di tabulasikan
dan dihubungkan dengan landasan teori yang ada di telaah pustaka. Berdasarkan
hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel penempatan
dan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan dan dengan
keeratan hubungan dikategorikan sangat kuat,. Variabel penempatan (X1) secara
parsial ada pengaruh antara variabel penempatan dengan variabel Kkinerja
karyawan. Variabel pengalaman kerja (X2) secara parsial ada pengaruh antara
variabel pengalaman kerja dengan variabel kinerja karyawan. Dari uji f
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel penempatani, dan pengalaman
kerja mempunyai pengaruh yang™ positif “dan signifikansi terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci : Penempatan, Pengalaman Kerja, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

seperti kerusake

besar. Ma

berkala. Sa

semakin bertambah.

Pada umumnya, Kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di
dalam melakukan suatu pekerjaan. Lebih tegas lagi Lawler dan Porter (1967),
yang mengemukakan bahwa Kkinerja adalah kesuksesan seseorang didalam
melaksanakan tugas. Prawirosentono (1999) dalam Sutrisno (2010, h. 170),

mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
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sekelompokorang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hokum dan sesuai dengan moral
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pegawai ya

penempatan yang tepat tidak cukup untuk menunjang kinerja karyawan, melainkan
membutuhkan pengalaman untuk menunjang pekerjaan tersebut. Karyawan yang
memiliki pengalaman tinggi dapat menumbuhkan kerja sama dalam proses
pembelajaran dimana dengan hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari

karyawan. Karyawan dengan pengalaman kualitas rendah, cenderung tidak puas



dengan pekerjaan mereka, kurang berkomitmen untuk organisasi dan lebih
merenungkan meninggalkan organisasi.

Penempatan adalah penugasan kembali seorang karyawan kepada
pekerjaan barunya(\Veithzal Rifai, 2005: 170)-atau dengan-kata lain penempatan
adalah penugasan seorang pekerja pada suatu jabatan atau unit kerja dilingkungan
suatu perusahaan (H. Hadari.Namawi,-1997:479). Setiap intansi atau perusahaan
harus dapat memilih dan menentukan karyawan yang berkompeten untuk mengisi
jabatan yang kosong agar tugas pokok pada jabatan tersebut dapat dilaksanakan.
Untuk itu harus diperolen pekerja yang memiliki kemampuan sesuai dengan
jabatan yang akan menjadi tanggung jawabnya dengan kata lain calon yang
ditempatkan _harus memiliki kompetensi yang - diperlukan untuk dapat
melaksanakan pekerjaan dalam suatu jabatan secara efektif dan efisien.

Berhubungan dengan-penilaian kinerja factor kinerja-merupakan masalah
lain yang timbul pada kalangan pekerja atau karyawan keahlian yang diperlukan
oleh seorang karyawan untuk melaksanakan suatu proses kinerja seringkali terlalu
diremehkan. Seorang manajer atau pimpinan perusahaan harus tahu bagaimana
menetapkan sasaran yang jelas dapat di ukur.dan telah di capai kepada karyawan.
Mereka harus dapat menyediakan umpan balik yang membantu karyawan bukan
hanya bagaimana menghargai apa yang telah di capai bawahannya (karyawan)
pada rapat evaluasi tetapi dengan memberikan bonus, kenaikan gaji atau bahkan
memberikan kenaikan jabatan dengan kata lain penilaian kinerja mengacu pada
suatu system formal dan terstruktur dengan pekerjaan perilaku dan hasil termasuk

juga tingkat kehadiran kegiatan-kegiatan ini dapat memperbaiki kepuasaan
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sumber daya manusia (SDM) dan dapat memberikan umpan balik perusahaan atau
instansi tentang pelaksanaan kinerja karyawan.

Dalam suatu instansi atau perusahaan mungkin akan timbul permasalahan-

maka
kemungking vujudka ang baik cukup
meyakinkan ‘dan sebalikr i berpengalaman  di - dalam
melaksanake fuga _' : ‘ v an mengalami

sesuai denga

anya di lihat dari

kemampuan kerja karena makin banyak variasi pekerjaan dan obyeknya makin
intensif pengalaman pekerjaan yang diperoleh oleh orang yang bersangkutan.
Karyawan yang dibekali banyak pengalaman akan memungkinkan
karyawan untuk mewujudkan kinerja yang baik dan sebaliknya bila tidak cukup
berpengalaman di dalam melaksanakan tugasnya seseorang akan besar

kemungkinan mengalami kegagalan.
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PT. Bengkalis Dockindo Perkasa adalah perusahaan yang bergerak

dibidang Shipyard-Shipbuilding-Repair & Docking Service. Terletak di Jin.

Kotorejo RT. 008 RW.04, Kel.Sei Siput, Kec.Siak Kecil, Kab.Bengkalis. Mulai

beroperasi seja iba General Manager

yaitu Ir jenis yaitu

Dock S <DWT; I&ﬂgﬂh s 200 Ton dan
N )

Shipyard rﬁj r{,r al), kapasitas

5000 ton.

Ole P’ mpatkan karya
pada posisi ker S udeng kil’lf}/ rang karyawan
supaya kine an tersel uf +Ie i glgs&{fna ersebut bekerja
sesuai deng dia

Berik I afje; d ..Ben ndo Perkasa :

KANBAR
Daftar Ka kindo Perkasa
e is
L]
No Jenis temen Pengalaman
Kelamin Kerja (Tahun)
1 L 23 Qc/Enggineri 2
ng
2 L 30 S-1 Plimbungan/ 5
Airbag
3 L 26 SMA Qc/Enggineri 2
ng
4 L 48 SMA Painting/Elec 7
trical
5 L 28 D-3 Qc/Enggineri 2
ng
6 L 52 SMA Painting/Elec 6
trical
7 L 25 D-3 Plimbungan/ 5
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Airbag
8 L 26 D-3 Welder 5
9 L 32 D-3 Helper 4
10 L 26 D-3 Painting/Elec 3
trical
11 L D-3 Pli an/ 5
i
12 i 3
13 3
sITAS ISL4
14 2
15 Id 4
16 li 4
17 e 4
18 4 4
19 - 1
20 1 ] - 5
z= N - n
21 2 1
22 25 /En 6
s U
23 A, ri 6
24 L 4
o L]
25 P 4
26 P ngan/ 2
irbag
27 L 34 Painting/Elec 5
trical
28 L 38 D-3 Welder 3
29 L 38 D-3 Plimbungan/ 4
Airbag
30 L 35 S-1 Sipil 4
31 L 40 SMA Qc/Enggineri 5
ng
32 L 31 SMA Welder 3
33 L 38 D-3 Helper 5
34 L 25 SMA Qc/Enggineri 3
ng
35 L 28 S-1 Painting/Elec 2
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trical
36 L 28 S-1 Plimbungan/ 2
Airbag
37 L 25 SMA Helper 7
38 L 38 S-1 Helper 5

awan yang bekerja di PT.
r 4

kan yang cukup

kerja < 1 tahun sebanyak 2 atau erja responden pada rentang 1 — 3
tahun sejumlah 14 orang atau 35%, sementara responden yang memiliki masa
kerja 4 — 6 tahun sejumlah 22 orang atau 55%, dan responden yang bekerja pada
rentang masa kerja >7 tahun sebanyak 2 orang atau sebesar 5%. Yang bekerja
pada departemen Qc/Engginering sebanyak 9 orang, departemen welder 7 orang,

Painting/Electrical 5 orang, Plimbungan/Airbag 13 orang, sipil 1 orang, dan

depertemen helper 5 orang.
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Tabel di atas yaitu jumlah karyawan yang bergerak pada sektor produksi

yang ada di PT. Bengkalis Dockindo Perkasa, yang mana karyawan di bidang

produksi ini sangat berperan penting pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa.

informasi yang diperlukan untuk:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penempatan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman kerja terhadap

kinerja karyawan pada PT.Bengkalis Dockindo Perkasa
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penempatan dan

pengalaman kerja terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Bengkalis

Dockindo Perkasa

SRR\

58N
)
O

ang manajemen,

erja terhadap kinerja

karyawan.

3. Bagi pihak lai .
agi pihak lain “““

Hasil dari penelitian i apat memberikan informasi kepada

pihak yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama pada masa yang

akan datang.

1.4. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dalam VI bab, yang mana perincian dalam

masing-masing bab adalah sebagai berikut :
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BAB | :PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menggunakan hal-hal yang berkaitan dengan

BAB I
eori-teori dari
kan hipotesis
BAB IlI
digunakan yang
M r data, teknik
BAB IV
singkat berdirinya
perusahaan, strukt g i perusahaan serta aktivitas
perusahaan.
BAB V ‘HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini penulis akan menguraikan secara detail mengenai

pembahasan serta menganalisis data .

BAB VI :PENUTUP
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Pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulandari
hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan analisis data dan

kemudian memberikan saran yang di anggap bermanfaat bagi

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

propeller sterntube, perawatan mali dan peralatan lainnya.
Aktifitas pada Galangan Kapal (Shipyard) disesuaikan dengan jenis

pekerjaan yang dilakukan galangan itu sendiri, diantaranya yaitu:

a. Galangan Kapal Jenis Pembuatan

Adalah galangan kapal yang diperuntukan (desain) untuk satu jenis

pekerjaan saja yaitu pembuatan kapal:

1. Owner request
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2. Predesain
3. Bidding/penawaran

4. Basic desain/dasar desain

5. Detail .‘
Gl 11 R
-

1.

Pembersihan badan kapal
5. Pemeriksaan ketebalan plat & kerusakan lambung/konstruksi lainnya
6. Pemeriksaan sistem di bawah garis air

7. Pelaksanaan pekerjaan (konstruksi, mesin, listrik dan lainnya)

8. Pengetesan hasil pekerjaan

9. Pengecatan lambung kapal
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10. Pemasangan cathodic protection/anti karat

11. Penurunan kapal dari atas dock (Undocking)

12. Penyelesaian pekerjaan di atas air

1. Building Dock Shipyard
Building dock shipyard adalah tempat yang digunakan hanya dalam ruang
lingkup pembangunan kapal baru (New Building).
2. Repair Dock Shipyard
Repair dock shipyard adalah tempat yang digunakan hanya ruang lingkup

perbaikan kapal (Repair) dan Pemeliharaan kapal (Maintenance).
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3. Building and Repair Shipyard
Tempat yang dapat digunakan dalam ruang lingkup baik pembangunan

kapal baru dan repair atau maintenance. Contohnya pada galangan PT. Bengkalis

menampilkan atau melaksanaka anurut  beberapa ahli, arti Kinerja
(performance) memiliki beragam makna. Wibowo (2007 : 7) mengungkapkan
“kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dari pekerjaan tersebut. Kinerja
adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya” Jadi,
dapat dikatakan kinerja merupakan tampilan kerja seseorang tentang bagaimana

melakukan pekerjaan dalam proses pencapaian tujuan yang diinginkan. Dari

tampilan atau bagaimana seseorang melakukan pekerjaan maka, dapat diukur
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secara kuantitatif. Kinerja merupakan refleksi dari apa yang dikerjakan kemudian
dapat diungkapkan melalui perilaku yang dimunculkan seseorang.

Pada umumnya, kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang di

ng diharapkan

elah dibebankan

yang digerakkan oleh sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku
(actors) dalam upaya mencapai tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan
(Prawirosentono,1999 dalam Rudi, 2006, h. 4)

Menurut Rivai (2012:309), kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai

sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
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Kinerja (performance) merupakan suatu pencapaian persyaratan pekerjaan
tertentu yang akhirnya secara nyata dapat tercermin keluaran yang dihasilkan.
Kinerja merupakan salah satu alat ukur bagi pencapaian tujuan organisasi. Kinerja
dapat dipandang_sebagai ‘thing.done’. Hasibuan (2002) juga. mengartikan Kinerja
(prestasi- kerja) sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam -melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Simmamora, 1995, h. 327)

Swanson dan Graudous dalam Sutrisno (2010, h. 173), menjelaskan bahwa
dalam sistem berapapun ukurannya, semua pekerjaan saling berhubungan. Hasil
dari seperangkat Kinerja pekerjaan adalah masukan bagi usaha kinerja lainnya.
Karena saling-bergantung, apa yang tampaknya merupakan. perolehan kinerja
yang kecil dalam suatu aspek pekerjaan dapat menghasilkan perolehan besar
secara keseluruhan. Jadi, produktivitas suatu sistem bergantung pada kecermatan
dan efisiensi perilaku kerja.

Setiap individu memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai
dengan jabatan yang dimiliki, untuk menyelesaikan tugas yang diberikan tentunya
harus berdasarkan waktu yang ditetapkan..Individu tidak dikatakan maksimal
dalam bekerja jika tidak memiliki perilaku yang baik dalam kerjanya. Perilaku
yang baik dalam bekerja tentunya harus berkualitas, memiliki kemampuan
berinisiatif dan mampu bekerja sama dengan rekan maupun atasannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kinerja adalah tampilan kerja tentang bagaimana dan apa yang dikerjakan

seseorang berdasarkan tanggung jawab yang diembankan padanya.
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2.1.2.2 Aspek-aspek Kinerja

Menurut Supardi (2013) aspek-aspek yang dapat digunakan untuk menilai

kinerja adalah sebagai berikut :

penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan. Setiap

pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana agar tidak

menggangu pada pekerjaan yang lain.

¢ Inisiative yaitu yang mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu
dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau guru

dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus menerus kepada
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Capability yaitu yang berhubungan bagaimana kemampuan dan

keterampilan yang dimiliki oleh bawahan dan bagaimana kemampuan

b)

diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan
memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang
tersedia untuk kegiatan itu.

Costeffectivity, adalah tingkat sejauh mana penggunaan daya
organisasi  (manusia, keuangan, teknologi, material)

dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau
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pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber

daya.

c) Need for supervision, merupakan tingkat sejaun mana

Sl

A N ) “
&

a yang menjadi

aspek kinerja adala i cerjaan, ketepatan wa am menyelesaikan

berhubungan dengan jumlah hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam
ukuran angka atau padanan angka lainnya.

2. Kualitas hasil kerja Segala macam bentuk satuan ukuran yang
berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan

dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.
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3. Efisiensi dalam melaksanakan tugas Berbagai sumber daya secara

bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya.

4. Disiplin kerja Taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku .

kinerja terdiri faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (disposisional)
yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja
seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang
itu tipe pekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai kinerja jelek disebabkan

orang tersebut mempunyai upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya.
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Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang
yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap dan tindakan-tindakan rekan

kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja dan iklim organisasi. Faktor internal

suatu tug

seorang pi

c. Desain karir dan jabatan

d. Kesempatan untuk berkembang dan meningkatkan diri;
e. Motivasi atau semangat kerja;

f. Pengetahuan;

g. Keterampilan dan;

h. Karakter pribadi
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2.1.2.5 Cara Meningkatkan Kinerja
Menurut Stoner dalam Sutrisno (2010, h. 184-185) mengemukakan adanya

empat cara untuk meningkatkan kinerja karyawan, yaitu:

ara objektif
rarti dalam

ang tidak dalm

diidentifikasi sedemikian rupa sehingga penghargaan memang jatuh
pada tangan yang memang berhak.

Pengembangan Bagi yang bekerja di bawah standar, skema
untuk mereka adalah mengikuti program pelatihan dan
pengembangan. Sedangkan yang di atas standar, misalnya dapat

dipromosikan kepada jabatan yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil
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laporan manajemen, bagaimanapun bentuk kebijakan organisasi

dapat terjamin keadilan dan kejujurannya. Untuk itu diperlukan suatu

tanggung jawab yang penuh pada manajer yang membawahinya.

sumber daya manusia, karena tersedia/tidaknya pekerja dalam jumlah dan kualitas
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, diterima/tidaknya pelamar yang telah
lulus proses rekrutmen, tepat/tidaknya penempatan seorang pekerja pada posisi
tertentu, sangat ditentukan oleh fungsi seleksi dan penempatan ini. Jika fungsi ini
tidak terlaksanakan dengan baik maka dengan sendirinya akan berakibat fatal

terhadap pencapaian tujuan- tujuan organisasi (Gomes, 2003: 117).
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Penempatan menurut Sondang (2000: 168), jika seluruh proses seleksi

telah ditempuh dan lamaran seseorang diterima, akhirnya seseorang memperoleh

status sebagai pegawai dan ditempatkan pada posisi tertentu untuk melaksanakan

adalah tinc

e\

4 “%\%\‘ﬁ\

diterima

mendelega

Penugasan in

tetapi dapat j

€0 we

Jenis-jenis penempatan ang (2000:169-175) adalah sebagai
berikut:
1. Promosi

Promosi merupakan menaikkan jabatan seseorang ke jabatan lain yang
memiliki tanggung jawab lebih besar. Sudah barang tentu promosi harus

dilakukan dengan baik dalam rangka menjawab tantangan MSDM yang dihadapi,
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yaitu pengisian jabatan, pengembangan pegawai, peningkatan kepuasan kerja, dan

peningkatan motivasi kerja.

2. Transfer

rangan tenaga
untuk jabatan
. akibat adanya
pegawai yan

3. Demosi

Demosi sebagaimana diartikan dengan penurunan pegawai kepekerjaan
dengan tanggung jawab yang lebih rendah, dan biasanya juga dengan tingkat gaji
yang lebih rendah, dilakukan dengan alasan untuk kerja yang buruk dari pegawai

atau perilaku yang tidak tepat.

4. Pemutusan Hubungan Kerja
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Pemutusan hubungan kerja merupakan keadaan yang mungkin terjadi
dalam suatu perusahaan, yang disebabkan oleh berbagai macam alasan seperti

disiplin, ekonomi, bisnis, dan alasan-alasan pribadi. Alasan disiplin misalnya

untuk kerja yan ang dan lain-lain. Alasan

SNt '@g

keputusan
yang dapat

pribadi yait

. Pengadaan;
5. Menyiapkan daftar dari para pelamar yang berkualitas;

6. Mengadakan seleksi pelamar yang berkualitas;

7. Mengadakan test atau sebaliknya men-screening para pelamar;

8. Mengadakan wawancara terhadap para pelamar yang paling berkualitas.
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2.1.3.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penempatan Karyawan

Faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan karyawan menurut

Mangkuprawira (2011: 171-172) sebagai berikut:

karyawan
pengaruh e
saja proses
politik dala
2. Reorganis

Seb estrukturisas i 2 kan menghasilkan

mempengaruhi  keputusan
karyawan.
3. Kecenderungan ekonomi umum

Satu konsekuensi dari pengaruh menurunnya pertumbuhan ekonomi
adalah secara signifikan akan menurunkan ketersediaan pekerjaan, baik bagi

mereka/karyawan yang permanen dan temporer, serta sekaligus bagi pencari kerja.

Resesi ekonomi akan mengakibatkan terjadinya pengangguran besar-besaran
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Sebaliknya, jika kondisi ekonomi keseluruhan, semakin membaik, rekrutmen, dan
seleksi karyawan baru.

4. Atrisi

Pengurang arjadinya  terminasi,

S tananaent i -
5 gkat selama

meninggal

konomi. Dalam

dan terjadilah

ﬁs‘:‘ﬁ,\ '

3
o
D
=.
W
QD
=]
5
=%
o
=
3
QD
<)

organisasi;
3. Keberhasilan fungsi rekrutmen, yang akan menjamin manajer bahwa

tersedia sekelompok orang yang akan dipilih.

2.1.3.6 Indikator Penempatan
Indikator dari penempatan ini mengacu dari pendapat Bernardin dan

Russel dalam Riva’l (2015) sebagai berikut:
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a. Pengetahuan

b. Keterampilan

c. Kemampuan

seberapa Iz
kerja yang didapatka : : Y rsebut semakin
terlatih dan

Berdasarka

tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam

memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik
(Bill Foster dalam Khoirul Efendi Lubis, 2012: 22). Syafaruddin Alwi (2001: 231)
menambahkan bahwa pengalaman seorang karyawan memiliki nilai yang sangat
berharga bagi kepentingan karirnya di masa yang akan datang.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja adalah
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keterampilan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya yang dilihat dari masa

kerja, pemahaman akan tugas yang dilaksanakannya,, kemampuan menyelesaikan

tugasnya, dan penguasaan terhadap pekerjaan.

2)

3)

elah ditempuh

pekerjaan dan

S ALAUN >
Wty

<

1t

an keterampilan

3
@D
-
e
o
QD
x
QD

enjalankan suatu

pekerjaan.

Penguasaan terhadap
Penguasaan terhadap pekerjaa alatan merupakan tingkat penguasaan
seseorang (karyawan) dalam melaksanakan aspek- aspek teknik peralatan dan
pekerjaan.

Menurut T. Hani Handoko (2003: 241) faktor-faktor yang mempengaruhi

pengalaman kerja seseorang (karyawan) adalah :

1)

Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan dan pengalaman kerja. Untuk

menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang lalu.
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2) Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan
seseorang.

3) Sikap dan kebutuhan, untuk meramalkan tanggung jawab dan wewenang

4

6)

masa kerja yang

s dengan baik dan

seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik
pekerjaan yang mampu dalam melaksanakan pekerjaannya dengan adanya

pengalaman

2.1.4.4 Pengukuran Pengalaman Kerja
Pengukuran pengalaman kerja digunakan sebagai sarana untuk

menganalisis dan mendorong efisiensi dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.
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Beberapa hal yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja seseorang
menurut Asri dalam Ismanto (2015:25):

a. Gerakannya mantap dan lancar tanpa ada keraguan.

d.

a percaya diri
tinggi an y 1 -H :;' era a berirama, lebih
cepat menanggapi tanda : a K esulitan sehingga
lebih siap Jr 1 ena an_yang mempunyai
pengalaman asmani, memiliki
pengetahuan d mbahayakan bagi
dirinya.

No Nama Judul Penelitia Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1 | Nurlaely Pengaruh Penempatan | Independen | Penempatan Kerja
Razak Kerja Dan Pengalaman | Penempatan, | berpengaruh positif

Kerja Terhadap Prestasi | pengalanam | tidak  signifikan
Kerja Karyawan Pada | Dependen terhadap

PT. PLN (Persero) Area | Prestasi Penempatan Kerja
Makassar Selatan terhadap  Prestasi
Kerja Karyawan
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Arden, Analisa Pengaruh | Independen | Dari olah data

Steven Kepuasan Kerja dan | Kepuasan, | berhasil didapatkan

(2018) Pelatihan Kerja Pelatihan kesimpulan
terhadap Kinerja | Dependen | penelitian bahwa
Karyawan pada | Kinerja variabel kepuasan
erusahaan  Galangan kerja dan pelatihan

kerja berpengaruh

L Ad pengaruh

@ dari
engalaman  kerja
an  penempatan
.‘w' wan terhadap

yang
dominan
engaruhi
ja karyawan
PT. Bank
Kantor
Utama
adalah Pengalaman
j Hal ini

WRRRRNNNE

—
Q). - Ay
Q

nilai

yang
besar

dibandingkan
variabel
penempatan kerja.

Suci Variabel  disiplin
Amalia, eNe 3 Disiplin, kerja dan
Mauli Kerja Dan Budaya | Pengalaman, | pengalaman kerja
Siagian Organisasi ~ Terhadap Budaya berpengaruh secara
Kinerja Karyawan Pada | Organisasi | simultan positif
PT. Kumala Indonesia | Dependen | dan signifikan
Shipyard Kinerja terhadap  kinerja

karyawan pada PT
Kumala Indonesia
Shipyard. Disiplin
kerja yang baik
akan menghasilkan
kinerja yang baik
pula begitu juga
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pada pengalaman
kerja yang dimilki
seorang
pengalaman yang
cukup lama akan
berpengaruh
terhadap hasil
erja yang

Penempatse

=
i
4

karyawan.

H> : Diduga pengalaman kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hs : Diduga penempatan dan pengalaman kerja, berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Sei Siput,

Pengalaman
(X2)

Skala
ahami~ Ordinal
;i
ik
Interval

ingkat memahami tugas
tugas
- Tingkat pelaksanaan
pekerjaan
Pengetahuan | - Tingkat pengetahuan
terhadap informasi
- Tingkat pemahaman

prosedur dalam perusahaan
- Tingkat kemampuan untuk
memahami informasi
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Penguasaan - Tingkat penguasaan dalam
terhadap pelaksanaan pekerjaan
pekerjaan dan
peralatan
3 | Kinerja Kualitas kerja | - Kemampuan Ordinal
YY) - Hasil kerj

TN
2

\\\\\\“0‘
- \k ‘.‘

3.3 Populas

3.3.1 Popula:

5 A )

Qe

Di
keseluruhan da

Dockindo Perkasa ye

3.3.2. Sampel
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan sensus yaitu demikian responden minimal yang akan menjadi

sampel adalah 48 orang responden karyawan di PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

3.4. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer

a. Data Primer
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Data primer adalah data atau informasi yang berasal dari sumber asli,
diperoleh sarana langsung dari obyek penelitian. Data primer dalam

penelitian ini diperoleh dengan memberikan angket (kuesioner) yang meliputi

3.5. Teknik P U .
eknik Pengump a““‘

Untuk memperoleh data dengan tujuan penelitian, penulis
melakukan beberapa cara mengumpulkan data yaitu dengan :
1. Wawancara (interview)
Data yang di peroleh  dengan cara mewawancarai langsung dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada HRD/Humas Manager perusahaan

atau melakukan tanya jawab kepada berbagai pihak yang menjadi sumber data

yang menjadi objek penelitian.
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2. Pertanyaan (Quationare)

peneliti apa eng 3 g g-masing variabel.
Kuesioner dapat berupa o 2 tertutup atau terbuka, dapat

diberika pada res ey angsur au m+melalui pos atau

internet.

Analisis ini untuk me Q ariabel independen dengan
Q\\\‘“

variabel dependen apakah variabel independen berhubungan
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Y=a+B; X; +B, X, + €
Keterangan:

Y : Variabel Dependen (kinerja karyawan)

a : Konstanta
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Ry. 13, : Koefisiensi regresi
X3 : Variabel Bebas (Penempatan Kerja)
Xz : Variabel Bebas (Pengalaman Kerja)

asing variabel.
Hasil uji t da : fici . significance). Jika

probabilitas nila ig a atakan bahwa terdapat

koefsiensi determinasi adalah untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat.
b. Uji Validitas dan Realibilitas

1. Uji Validitas
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Uji validitas dimaksudkan untuk mendapatkan butir-butir pernyataan yang

benar-benar valid, yaitu yang dapat secara tepat mengungkapkan tingkat validitas

variabel yang diukur.

rxy
TXY

X

>Y

N

yX2

>Y2 : -

Pl
2. Uji Reliabilita r
. o :
“data yang reliabel atau

konsisten. Jika nilai ralpha positif dan lebih besar dari rtabel, maka butir yang
diuji dinyatakan reliabel. Tetapi jika nilai ralpha lebih kecil dari rtabel atau
bertanda negatif, maka butir yang diuji dinyatakan tidak reliabel, dan harus
dikeluarkan dari proses berikutnya.

c. Analisis Deskriptif
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Setelah data terkumpul, kemudian data ditabulasi. Dalam menyusun dan
membahas laporan penelitian, penulis menggunakan metode teknik analisis

Kuantitatif. Analisis kuantitatif adalah analisis data dalam bentuk angka-angka

penulis

sebagai be
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

bergerak
dibidang . ‘ letak di JI.
Kotorejo ¢ - Ke . acamata K Kecil Kabupaten
Bengkalis. ML erasi Se : "_f' pinan seorang
General Manager ya af adi yang dimiliki
mempunyai : : ay, : VT, dengan winch
kapasitas 2 : ard (lapa - . an kapal baru dan

reparasi kapa

3. Mess Karyawan / Staff
4. Work Shop
Dalam menjalankan usahanya PT. Bengkalis Dockindo Perkasa memiliki
perizinan yang dengan Akte Pendirian Perusahaan No. 75, Tanggal 20 April 2010,
SK. MENKUMHAM No. AHU-24463.AH.01.01 Tanggal 14 Mei 2014. SITU :

No. 061|BPMP2T-Pzn | SITU | 2014 | 1213 Tanggal 19 Des 2014. SIUP : No.
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1205|PZN|SIUP-PB|XI1|2014 Tanggal 19 Des 2014. Surat Persetujuan Prinsip
Nomor 500|PERINDAG|PP|14|2015|03 Tanggal 06 April 2015. lIzin Lokasi

Pembangunan Pembangunan Galangan kapal Nomor 42|KPTS|BPMP2T|IV|2015

PP.002[1/1 <.2016 Tanggal 01 Peb an. de NPWP : 03. 045.

1-219.000.
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

KOMISARIS

yeysndiag

Komersil
Manager

HRD/Humas
manager
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un
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1. Komisaris

Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara

umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada

direksi. Sementara njukan komisaris ada an melalui Rapat Umum
akni melakukan
. Selain itu,
menjalankan
perusahaan.
2. Dire

Dire aka ang yang pa awab penuh atas
kegiatan oj erusahaan ini

adalah:

berkaitan dengan wewenang dan tanggung jawabnya
d. Mewakili perusahaan kedalam maupun keluar pabrik baik itu uran

intern maupun ekstern.

3. General Manager

General Manager adalah manajer yang memiliki tanggung jawab kepada

seluruh bagian / fungsional pada suatu perusahaan atau organisasi. General
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manager memimpin beberapa unit bidang fungsi pekerjaan yang mengepalai
beberapa atau seluruh manager fungsional. General manager bertugas untuk

mengambil keputusan dan tanggung jawab atas tercapainya tujuan perusahaan

epartemen atau
divisi ye ahaan. Bagian ini

umumn Anda mungkin

juga menye a dengsa % apa divisi yang biasanya

ivisi pemasaran,

pengaturan arsip, pengaturan keuanga menginput data-data perusahaan.
6. Helper

Seorang helper di ranah industri manufaktur atau produksi barang umumnya
memiliki tugas dan tanggung jawab seputar gudang dan penyimpanan barang.
Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab helper adalah sebagai berikut.

1. Mengelola sirkulasi barang di gudang

2. Menerima dan memproses stok
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3. Kontrol inventaris gudang

4. Membuat laporan pemindahan atau mutasi barang

3.3. Fasilitas

i. Mesin Blasting & Painting: 4 Unit Type Sandblasting, 1 Unit Type Water
Jet Blasting, dan 1 Unit Mesin Painting Equipment

J. Fasilitas Listrik dari PLN 800 Kva

k Genset : 1 Unit kapasitas 50 Kva, 1 Unit kapasitas 30 Kva, 1 Unit
kapasitas 150 Kva, dan I. Fire Safety :

I. Hydrant yakni: Peralatan Pemadam Kebakaran.
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m. Gudang : Gudang Basah & Gudang Kering.

n. Gedung Kantor, Mess Karyawan/Staff, Ruang Ibadah, Kantin/Ruang

makan, Water Tank, Kamar mandi/toilet, Ruang P3K.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

demografi’ se jaruhi sebut dalam
pengambila : 2 2SEC rla sudah tentu
berbeda dz engambil  sika ' engatasi - suatu
pekerjaan/mas: ¢ ac a dik indi ; eseorang yang

berjenis kela

Jenis Kelamin Persentase (%)
Pria 92,5%
Perempuan v 7,5%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2021.
Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden dalam penelitian ini
yaitu sebagian besar responden berjenis kelamin pria sejumlah 37 orang atau

sebesar 92,5% dan perempuan sebanyak 3 orang atau sebesar 7,5%. Hasil ini
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menunjukkan bahwa pekerja pada PT. Bengkalis Dokcindo Perkasa berjenis

kelamin laki-laki dan ada beberapa orang perempuan.

5.1.2. Tingkat Usia

" dalam suatu

S L L (Y

Sumber : Data Hasil Penelitia

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah responden yang berada
pada tingkat usia 21 — 27 tahun. Di mana jumlah terbesar pekerja pada PT.
Bengkalis Dockindo Perkasa berada pada rentang usia yang produktif yakni pada
21 — 40 tahun sebanyak 33 orang

Dari uraian tentang usia responden di atas, dapatlah dikatakan bahwa

responden yang juga tenaga kerja PT. Bengkalis Dockindo Perkasa berada pada
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usia yang sangat produktif, sehingga dengan tingkat usia responden yang begitu
menunjang hendaknya dapat memberikan memberikan hasil kerja yang maksimal

bagi perusahaan..

memberika

halnya deng

berbagai p

sebanyak 20 orang, pendidikan D-3 sebanyak 11 orang, dan sarjana S-1 sebanyak
9 orang. Dengan demikian jelaslah bahwa karyawan yang bekerja di PT.
Bengkalis Dockindo Perkasa memiliki latar belakang pendidikan yang cukup
baik, sehingga dengan latar belakang pendidikan yang ada karyawan mudah untuk
mencerna setiap pekerjaan yang dijalaninya. Selain itu sebagian karyawan

memiliki pengetahuan sesuai dengan bidang pekerjaan yang dijalaninya.
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5.1.4. Masa Kerja

Masa kerja merupakan salah satu bukti konkret bagi setiap karyawan

dalam menguasai bidang pekerjaannya dan memiliki pengalaman dalam

Begitu juga halnya

berasal dari

v
n
e

.”%
’

atau 55%, dan responden yang bekerja pada rentang masa kerja >7 tahun
sebanyak 2 orang atau sebesar 5%.

Gambaran masa kerja yang dimiliki karyawan PT. Bengkalis Dockindo
Perkasa yang merupakan responden dalam penelitian ini sangat beragam dan

bervariasi, sehingga dengan masa kerja yang beragam ini diharapkan karyawan
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mampu memberikan hasil yang kerja maksimal dan saling mendukung dalam

menghasilkan pekerjaan yang baik satu sama lainnya.

(2009 : 9

tingkat ke
digunakan : alidi oduct Moment
Pearson. Yang akan Ve _‘: ila skor pads e punyai kesejajaran
dengan sko

Pad

diajukan dapat diterima untuk diana maka instrumen dikatakan valid R tabel
product moment untuk df : (N — 2) = 40 — 2 = 38 untuk alpha 5 % adalah 0,304.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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No. Variabel

No.
Pertanyaan

Corelation

Rtabel

Validitas

1 | Penempatan
Kerja
(X

Kerj
(X2)

3 | Kiner
Karya )

5.2.2. Uji Reliabilita:

Realibilitas suatu in

],

3

0

: :__0’

- 04

o1

0.7

04

Valid

0

Valid
Valid

alid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

ukkan konsistensi sebuah data,

oleh karena itu instrumen yang reliabel berarti dapat digunakan untuk mengukur

hal yang sama pada waktu berbeda dengan memberikan hasil yang sama. Uji

realibilitas ini akan dilakukan pada butir-butir pertanyaan yang telah memiliki

kevalidan pada uji validitas sebelumnya. Dengan demikian, jumlah butir

pertanyaan yang dapat diuji reliabilitas ini adalah sebanyak 7 butir pertanyaan
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variabel penempatan kerja (X1), sebanyak 7 butir pertanyaan variabel pengalaman

kerja (X2), dan 8 butir pertanyaan untuk kinerja karyawan (Y).

Pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diberikan pengertian teori
adalah pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu peristiwa
atau kejadian, azas dan hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau
ilmu pengetahuan, dan pendapat/cara/aturan untuk melakukan sesuatu. Teori

merupakan sarana pokok guna dapat menyatakan hubungan sistematis yang terjadi
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dalam gejala sosial maupun gejala alam yang akan diteliti. Teori juga merupakan

abstraksi dan pengertian atau hubungan suatu proporsi dan dalil.

Dalam dunia kerja teori berperan sebagai oman dasar dan panduan

yang harus dii i i juk dan tata cara
dalam i endiri.
RSITAS ISL4p,
U at@#ﬁ i ﬁ%’% eliti bagikan

dapat disajikan

Pemaha LYan rka'lza an Pada PT.
kalis indo
No | Pen on i Skor
1. u 60
2. I 104
3. 2 6
4. N -
5. Sang - -
170
Sumber :Data H |
Dari data ya isaj S yang menjawab sangat
setuju berjumlah 12 orang , menjawab setuju berjumlah 26

orang dengan persentase 65% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 2
orang dengan persentase 5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Dari angka yang disajikan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman karyawan terhadap teori yang berkaitan dengan pekerjaan dalam

kondisi yang baik, pemahan pada teori merupakan langkah awal sebelum
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langsung terjun dan terlibat dalam pekerjaan, karyawan harus memahami seluruh
teori yang dijelaskan sebelumnya sehingga jika terjadi kendala dapat merujuk dan
berpedoman kembali pada terori yang sudah pernah dipelajari seblumnya. Tak
dapat dipungkiri_juga bahwa praktek dilapanganlah yang sangat menentukan tapi
perlu diingat bekerja tanpa panduan akan mengalami persentase kegagalan yang
tinggi. Dengan banyaknya pengalaman yang: telah dilewati juga akan membuat
karyawan semakin matang dalam bekerja. Sehingga penguasaan materi pekerjaan

menjadi objek penentuan dimana posisi ideal dalam penempatan karyawan.

5.3.2. Paham Terhadap Aturan Yang Berkaitan Dengan Pekerjaan

Dalam hidup akan selalu ada aturan yang harus Kita patuhi. Jika tidak,
maka terdapat konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan. Hal ini bisa
berupa sanksi fisik, moral maupun denda. Tergantung dari apa perbuatan apa yang
telah dilanggar. Meski demikian, banyak orang-yang berpikir bahwa peraturan
dibuat memang sengaja untuk dilanggar. Padahal tentu saja tidak demikian. Setiap
peraturan yang dibuat pasti memiliki tujuannya tertentu. Seperti peraturan lalu
lintas yang sengaja dibuat untuk mengatur jalannya arus lalu lintas agar terhindar

dari risiko kecelakaan.

Hal ini pun juga berlaku dalam dunia bisnis atau dunia kerja. Di mana
terdapat aturan kerja yang sengaja dibuat agar setiap karyawan yang berkontribusi

di dalamnya dapat bertanggung jawab sesuai dengan jabatannya masing-masing.

Untuk melihat hasil jawaban dari kuesioner yang telah peneliti bagikan

dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.8

Paham Terhadap Aturan Yang Berkaitan Dengan Pekerjaan Pada
PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

o | Pendapat Responden | F Skor

80

80

12

3

galslwNeEZ

hn

Sumber :

Dari data ) sangat setuju

ANy

mlah 20 orang

|

dengan persentas % , C u 3 ' p_sel ﬂ" umlah 4 orang

t 50%. Dala q . as dar
persentase a Q ‘ \“&

bekerja, sebelum mereka te dalam bekerja karyawan harus
memahami aturan-aturan yang sudah dibuat dan disepakati perusahaan atau biasa
juga disebut dengan standar operasional kerja. Karyawan yang tidak mengikuti

aturan akan mendapat sanksi berdasarkan berat dan ringannya aturan yang

dilanggar.
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5.3.3. Keterampilan Mental Karyawan
Menghadapi dunia kerja, tentu perlu keberanian dan optimisme. Dunia

kerja sering mengecewakan karena tidak sesuai harapan. Perlu dibangun mental

yang kuat ketik ia kerj rja pada orang lain.
Dany n rlu dilatih
agar terb W&Idsmm, ia kerja.
S 0
Un a t ti bagikan

dapat disajikan

59
eramp t;T K aFfP Dockindo
e E S
No | Pen nd Skor
1. uju I 2 55
2. . 100
3. 12
4. T -
5. Sanga a - -
J 40 167
Sumber :Data Hasi
Dari data yang disajikan te ang menjawab sangat setuju
berjumlah 11 orang dengan perse ,5%, menjawab setuju berjumlah 25

orang dengan persentase 62,5% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 4
orang dengan persentase 10%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab

tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Mengenai keterampilan mental karyawan terlihat sebanyak 25 orang atau

62,5% menyatakan setuju bahwa mental mereka dalam keadaan baik. Mental
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merupakan modal utama dalam bekerja, sebagai contoh jika terjadi kegagalan
dalam bekerja mereka tidak akan mudah menyerah sampai mereka berhasil

menyelasikan permasalahan tersebut. Setiap individu pasti akan menemukan

dirasakan oleh
empati berbeda

dengan simp . g denga 3sa. Iba atau kasihan

berarti ia memiliki rasa empati da edulian yang baik. la mampu memahami
diri sendiri dan orang lain, serta mampu memberikan respon yang tepat, dan
berhubungan baik dengan orang-orang di sekitarnya. Itulah mengapa sikap empati
penting untuk ditanamkan oleh para pekerja. Sebab, ketika memiliki rasa empati,

maka otomatis kamu turut membangun hubungan yang harmonis di tempat kerja.
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Untuk melihat hasil jawaban dari kuesioner yang telah peneliti bagikan

dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.10

No

1.

2.

3.

4.

5.
Sumber :

Dari data i h sangat setuju
berjumlah 12 orang .- _' : ase 30%, 11 ‘_ erjumlah 26 orang
dengan persentas : : erjumlah 2 orang
dengan persentase 5% q SE s pjawab tidak setuju

yang dirsakan oleh orang lain. Selanjutnya bersimpati atas apa yang dirsakannya
menunjukkan sikap peduli dan saling tolong menolong kepada siapa saja yang
membutuhkan. Dalam dunia kerja hal ini sangat dibutuhkan mengingat banyak
sekali masalah dan kendala yang dihadapi oleh sebagian karyawan, karena itu

perlu bimbingan orang yang berpengalaman dan kompeten dibidangnya.
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5.3.5. Keterampilan Fisik
Kemampuan fisik yang khusus memiliki makna penting untuk melakukan

pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut keterampilan dan yang lebih

melakukan tuga 5 jasma E ,@’ buh, kekuatan
statis , kekuata eluwe el eluwe rdinasi  tubuh,
keseimbangan

mempunyai

No | Pendapat Responde Persentase Skor
1. Sangat Setuju 17,5% 35
2. Setuju 75% 120
3. Cukup Setuju 3 7,5% 9
4. Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 164

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 7 orang dengan persentase 17,5%, menjawab setuju berjumlah 30 orang

dengan persentase 75% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 3 orang
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dengan persentase 7,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Dari pertanyaan,.yang diajukan mengenai ketermapilan fisik mayoritas

keterampi sang yutuhkan enga )an: responden ini
menjadi i
tinggi karya

Hal ini ten ; s an dan star h.diberlakukan oleh

rumah. Wah, keren juga ya! Denga a lain, semenjak kecil hingga sekarang,
keterampilan sosial memang sudah sangat melekat dalam kehidupan Kita.
Keterampilan ini terbawa sampai kita sudah dewasa dan masuk ke dalam dunia

kerja seperti sekarang ini.
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Di dunia kerja, sebutan lain dari keterampilan sosial (social skills) adalah
keterampilan interpersonal. Ketika seseorang menggunakan aspek-aspek

keterampilan sosial ke dalam kehidupan sehari-harinya, maka ini disebut sebagai

Hampir setiap

(social skil

perlu berg

Keterampilan Sosial Pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Setuju 7 17,5% 35
2. Setuju 27 67,5% 108
3. Cukup Setuju 6 15% 18
4, Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 161

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021
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Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 7 orang dengan persentase 17,5%, menjawab setuju berjumlah 27 orang

dengan persentase 67,5% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang

bekal dalam meraih prestasi dala ekerjaan. Keterampilan yang kompeten
haruslah dimiliki oleh setiap karyawan dalam menunjang karir masa depannya,
karena perusahaan pasti mengutamakan keterampilan yang dimiliki dalam

menentukan jenjang karir karyawan.

Keterampilan dasar ini akan lebih baik jika diasah sejak dini, saat berada

di bangku perkuliahan atau bahkan di bangku sekolah. Akan tetapi keterampilan
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tersebut dapat terus ditingkatkan jika memang terus dilatih dan diasah dengan

baik. Berikut ini keterampilan kerja yang wajib dikuasai oleh setiap karyawan.

Pada PT.

S Skor

1. 55

2. 96

3. 25

4. -

5. B

166

Sumber :Da
Dari data ya iﬁ ab sangat setuju
berjumlah 11 u berjumlah 24
orang dengan p setuju berjumlah 5
orang dengan pers Q i responden menjawab

Mayoritas responden menyatakan setuju bahwa mereka mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, semua karyawan dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas yang telah diberikan kepada mereka. Semakin karyawan
paham terhadap pekerjaannya maka semakin tinggi pula kemampuan untuk
menyelasikan pekerjaannya. Untuk menunjang keterampilan dan kemampuan

karyawan dibutuhkan penghargaan-penghargaan khusus yang dapat memacu
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karyawan untuk lebih bersengat dalam bekeraja terlebih lagi jika mereka mampu
menyelesaikan diluar target yang sudah ditetapkan. Untuk itu bagi karyawan yang

memiliki keterampilan yang baik perlu di iringi balas jasa yang mereka terima

atas apa yang s tu j g sudah diraih dan
merek elaj i diberikan
kepada nyakipul j ard yang mereka
R
) (7
dapat.
Berikut hasil r
- Tabel 5.14
Distribusi naén n@\? an Kerja (X1)
No. Pe ; Skor
S j angat
S idak
=) Setuju
1. | Memah -
yang A
dengan
Bobot il 170
2. | Memahami a - -
yang berkai
terhadap pekerjaan
yang baik.
Bobot Nilai 80 12 172
3. | Keterampilan 11 25 4 - -
mental
Bobot Nilai 55 100 12 167
4. | Keterampilan 12 26 2 - -
berempati
Bobot Nilai 60 104 6 170
5. | Keterampilan fisik 7 30 3 - -
Bobot Nilai 35 120 9 164
6. | Keterampilan 7 27 6 - -
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social
Bobot Nilai 35 108 18 161
7. | Kemampuan 11 24 5
karyawan dalam
menyelesaikan

pekerjaan

) ‘m‘. 166

- 1.170
1.400
280

Sumber :
Un kerja, dapat

ditentukan

vVl

Sangat Bai

Baik
Cukup Baik
Tidak Baik
Sangat Tidak

Dari u bahawa variabel
penempatan kerja da rentang 952 — 1175
yang termasuk dalam k yang sudah ditempatkan oleh

perusahaan pada karyawannya dengan keahlian dan kemampuan
karyawannya.

Dari data yang disajikan terlihat dari rekapitulasi variabel penempatan
kerja indikator yang memiliki skor terendah yaitu mengenai keterampilan sosial,

ini merupakan peran vital yang harus menjadi perhatian penuh pihak perusahaan

untuk segera membenahinya sesegera mungkin. Keterampilan sosial sangat
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dibutuhkan dalam membangun kerja sama tim yang baik, tanpa kerja sama tim

tujuan dan target perusahaan akan sangat sulit dicapai.

keterampilan s aNg A ke 2 dari masa kerja
a. Pengalaman
kerja seseo at dite ano tan \ eorang menjalani
pekerjaan terten any ' ji sebl " yaknya tahun,

yaitu sejak ali diangkat menj: yawan @ suatu lapangan

peneliti bagikan

No | Pendapat Responden ek Persentase Skor
1. Sangat Setuju 8 20% 40
2. Setuju 26 65% 104
3. Cukup Setuju 6 15% 18
4, Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 162

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju

berjumlah 8 orang dengan persentase 20%, menjawab setuju berjumlah 26 orang
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dengan persentase 65% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang

dengan persentase 15%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

menentuk : ivi esiensi A nga pengalaman
yang tinggl me k er : J pekerjaan yang
pegangnya. perus; an_yang memiliki
pengalam ting i erjaan yang akan
dihadapi. K hun per _' : - as perusahaan
mengadaka 4

maksimal da . i : erbagai motivasi

Tugas merupakan wujud pertanggungjawaban individu ataupun organisasi.
Selain tugas, ada status, fungsi dan peran menurut hirarki. Tugas juga dapat
diartikan sebagai suatu pekerjaan dan tanggung jawab seseorang. Pekerjaan yang
dibebankan, sesuatu yang wajib dilakukan atau ditentukan untuk perintah agar

melakukan sesuatu dalam jabatan tertentu.
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Contoh penerapan tugas dalam organisasi adalah Adanya merupakan

kegiatan yang telah direncanakan dalam sebuah organisasi. Tanpa organisasi tidak

mungkin seseorang dapat melakukan pekerjaan.Pekerjaan yang dimaksud adalah

Pendapat Responden

Persentase

Skor

N

1. Sangat Setuju 25% 50

2. Setuju 26 65% 104

3. Cukup Setuju 4 10% 12

4. Tidak Setuju - - -

5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 166

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju

berjumlah 10 orang dengan persentase 25%, menjawab setuju berjumlah 26 orang
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dengan persentase 65% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 4 orang

dengan persentase 10%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Kinerja karyawan atau
performance review secara periodik, umumnya setiap tiga bulan, enam bulan, atau
satu tahun. Evaluasi dilakukan menggunakan performance appraisal methods atau

metode penilaia kinerja karyawan.

Penilaian tidak hanya berguna dalam memberikan umpan balik untuk

perbaikan kinerja karyawan, tapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan
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manajemen perusahaan terkait kelanjutan hubungan kerja dengan karyawan:

dihentikan atau dilanjutkan.

Selain itu, hasil, evaluasi juga menentukan.pemberian reward kepada
karyawan ya inerja di s, kenaikan gaji,

dan pro

RSITAS ISLY
at‘&%‘ﬂI % Mﬁ%’%

U eliti bagikan

dapat disajikan

aiﬁlfé r -ah:_lf Dockindo
~ Perkasa
No Pen on i Skor
1. u 50
2. I 96
3. u i 6 18
4. N -
5. San Y -
164
Sumber :Data H |
Dari data yang disaj i menjawab sangat setuju
berjumlah 10 orang dengan awab setuju berjumlah 24 orang

dengan persentase 60% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang
dengan persentase 15%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Jawaban responden diatas dapat diambil kesimpuan bahawa mayoritas
karyawan dapat menyelesaikan tingkat pekerjaan yang baik hal ini terlihat dari

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 24 orang dengan persentase 60%,
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semua karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas yang telah diberikan

kepada mereka. Semakin karyawan paham terhadap pekerjaannya maka semakin

tinggi pula kemampuan untuk menyelasikan pekerjaannya. Untuk menunjang

informasi. Info

mendefinisikan bu sering menghubungkan informasi

dalam konteks pekerjaan.

IImu pengetahuan memerlukan sekaligus menghasilkan informasi. Ketika
ilmu pengetahuan semakin berkembang, semakin banyak informasi yang
dibutuhkan. Dengan sendirinya, semakin banyak pula informasi yang dihasilkan.

Proses ini yang membuat informasi yang tersedia menjadi melimpah
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Untuk melihat hasil jawaban dari kuesioner yang telah peneliti bagikan

dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.18

galslwNeEZ

terbaru untuk melihat kemajua pekerjaan diluar perusahaan hal ini
dapat menuupgrade skill dari karyawan itu sendiri. Perusahaan juga harus
menyediakan media untuk memberitahu informasi-informasi penting apa yang
harus diketahui oleh karyawannya, misalnya membentuk grup Whatsapp, mading,

dan lain sebagainya yang bisa diakses bebas oleh seluruh karyawan.
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5.4.5. Pemahaman Terhadap Prosedur Dalam Perusahaan
SOP adalah suatu peraturan yang dibuat secara tertulis dalam suatu badan

usaha, yang berisi peraturan dan pedoman kerja bagi setiap pekerja di dalam

sebagai m

besar suat hanya untuk

melancark kepercayaan

pelanggan

enjaga ku Lﬂ’ dari produk dan

O S )

Tabel 5.19

Pemahaman Terhadap Prosedur Dalam Perusahaan Pada PT.
Bengkalis Dockindo Perkasa

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Setuju 12 30% 60
2. Setuju 24 60% 94
3. Cukup Setuju 4 10% 12
4, Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
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\ Jumlah \ 40 | 100% | 168

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021
Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 12 orang den

persentase 30%, menja etuju berjumlah 24 orang

mengatakan s engan persentase £S3 artinya tidak ada
keraguan terha rasional peruss Ne ena mayoritas
karyawan p L
mumpuni dz

saat bekerja.

media, contohnya seperti televisi, harus dapat disikapi dengan kritis agar justru
tidak terjebak pada pola masyarakat konsumtif. Untuk mencapai informasi yang
bermanfaat dengan berpikiran kritis perlu dibentuk dengan pendidikan yang

berkualitas dan budaya membaca yang terus ditingkatkan.

Untuk melihat hasil jawaban dari kuesioner yang telah peneliti bagikan

dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.20
Pemahaman Terhadap Informasi Pada PT. Bengkalis Dockindo
Perkasa
No | Pendapat Responden Frekuensi | F Skor
1. 40
2.
3.
4. N
5. anga
4
Sumber :Data Has
Dari data ' ) sangat setuju

berjumlah ¢

2% BN

terhadap informasi ka &,

informasi yang didape .@‘

beredar belum diketahui

X\ P

kebenarannya yang menjamur d al yang sangat mudah diakses oleh
karyawan, untuk itu perlunya pembekalan ilmu bagi karyawan dalam menelaah
informasi yang benar. Peran perusahaan dalam memberikan informasi harus

gencar sehingga tidak menimbulkan keraguan karena bersumber dari sumber yang

jelas dan percaya.
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5.4.7. Kepuasan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan
Karyawan punya peran vital dalam kesejahteraan perusahaan. Bila

karyawan merasa nyaman dengan lingkungan dan memiliki kepuasan kerja yang

dipengaruhi ata
kerja yang aboratif p al . on an pegawai dalam
bekerja. Se : akan merasa erjaannya mendapat
umpan balik yang baik. an de i Karyaws erasa pekerjaan

dirinya diha

dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.21

Kepuasan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Pada PT. Bengkalis
Dockindo Perkasa

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Setuju 8 20% 40
2. Setuju 27 67,5% 108
3. Cukup Setuju 5 12,5% 15
4. Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju . - -
Jumlah 40 100% 163

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 8 orang dengan persentase 20%, menjawab setuju berjumlah 27 orang
dengan persentase 67,5% , dan yang menjawab cukup. setuju berjumlah 5 orang
dengan persentase 12,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Mengenai kepuasan dalam- pelaksanaan-pekerjaan, responden sepakat
menjawab setuju dengan persentase yang cukup besar yaitu sebesar 67,5%.
Kepuasan karyawan dalam bekerja merupakan peran vital utama yang harus
menjadi perhatian besar perusahaan. Dengan kepuasan ini akan tercipta rasa
nyaman dan aman dalam bekerja sehingga hasil pekerjaan yang diberikan pada
karyawan menjadi lebih maksimal, karyawan yang puas akan bekerja dengan
sepenuh hati serta loyalitas terhadap perusahaan juga akan tinggi, namun jika
sebaliknya jika hanya keterpaksaan yang muncul akan memberi pengaruh buruk
terhadap hasil kerja yang didapat. Untuk memberikan kepuasan kepada karyawan
tentunya perlunya diperhatikan fasilitas apa yang akan diberikan sesuai bidang

pekerjaan yang diambil serta memberikan reward bagi karyawan yang berhasil
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dan berprestasi pada saaat bekerja, sehingga mereka merasa lebih dihargai dalam

perusahaaan.

No. Skor
1.
162
2.
166
3.
164
4. | Tingkat
terhadap
158
5. | Tingkat
prosedur
perusahaan
Bobot Nilai 168
6. | Tingkat  kemampuan 3
untuk memahami
informasi
Bobot Nilai 40 116 9 165
7. | Tingkat penguasaan 8 27 5
dalam pelaksanaan
pekerjaan
Bobot Nilai 40 108 15 163
Total Skor 1.146
Skor Tertinggi 5 x 7 x 100 1.400
Skor Terendah 1 x 7 x 100 280

Sumber ; Data Olahan Penelitian, 2021.
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Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum—Skor Minimum _ 1.400-280

Skor 5 =224

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel pengalaman kerja, dapat

Sangat

Baik

pengalaman Ke apat S 146 di  Dera entang 952 — 1175
yang termasuk.dz : < S an pengalaman yang
dimiliki kar

yang ada.

dalam pekerjaan karyawan haru nenyerap informasi yang up to date
mengenai bidang pekerjaan yang mereka pegang. Perlu diperhatikan karyawan
harus mampu memfilter segala macam informasi yang beredar, mengingat
banyaknya hoax atau berita yang tidak tau kebenarannya beredar. Untuk itu tugas

perusahaan memberikan ilmu serta pelatihan kepada karyawannya untuk

menambah pemahamannya terhadap pentingnya informasi.
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5.5. Analisis Kinerja Karyawan Pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

5.5.1. Mempunyai Kemampuan Yang Baik Dalam Menyelesaikan Pekerjaan

Setiap karyawan haruslah memiliki keterampilan kerja yang baik sebagai

bekal dalam me prestasi  da erjaar pilan yang kompeten

sa. depannya,

\\v.sf

iliki dalam

ni, saat berada

di bangku i keterampilan

ALALY

tersebut da diasah dengan

baik. Berik

LB

dari er yang _-lﬂ' peneliti bagikan

-ﬁmghﬂ‘)

No | Pendapat Responden Persentase Skor
1. Sangat Setuju 20% 40
2. Setuju 25 62,5% 100
3. Cukup Setuju 7 17,5% 21
4. Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 161

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju

berjumlah 8 orang dengan persentase 20%, menjawab setuju berjumlah 25 orang
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dengan persentase 62,5% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 7 orang
dengan persentase 17,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Mayoritas responden menyatakan setuju.bahwa .mereka mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, semua karyawan dituntut untuk mampu
menyelesaikan tugas yang-telah” diberikan “kepada s mereka. Semakin karyawan
paham terhadap pekerjaannya maka semakin tinggi pula kemampuan untuk
menyelasikan pekerjaannya. Untuk menunjang keterampilan dan kemampuan
karyawan dibutuhkan penghargaan-penghargaan khusus yang dapat memacu
karyawan untuk-lebih bersengat dalam bekeraja terlebih lagi jika mereka mampu
menyelesaikan diluar target yang sudah ditetapkan. Untuk itu bagi karyawan yang
memiliki keterampilan yang baik perlu di iringi balas jasa yang mereka terima
atas apa yang sudah dilakukannya untuk-menjaga kinerja yang sudah diraih dan
mereka terus belajar kedepannya karena semakin baik kinerja yang diberikan
kepada perusahaan semmakin banyak pula balas jasa maupun reward yang mereka

dapat.

5.5.2. Kemamampuan Menghasilkan Pekerjaan Terbaik

Umumnya, banyak karyawan memimpikan memiliki pekerjaan dengan
penghasilan besar, sering dinas luar negeri, dan punya jabatan strategis. Tiga
kriteria ini kerap kali dianggap sebagai pengukur kualitas pekerjaan terbaik.
Miriam Salpeter, seorang pendiri Keppie Careers, situs konsultasi karier dan
mencari pekerjaan, mengatakan bahwa seseorang memiliki Kkarier terbaik ketika

kemampuan dan potensi mereka bermanfaat untuk sebuah perusahaan serta orang
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banyak. Minat dan hasrat, kata Salpeter, memang merupakan kualifikasi penting

dalam pekerjaan. Sebab, kinerja terbaik tidak akan terwujud tanpa ada dorongan

minat dan ketertarikan. Namun, tidak berarti minat itu selalu menjadi tolok ukur

dalam mendefinisi

dapat dis

gaslwineZ

San

Sumber :Data

Dari data yang

berjumlah 10 oran

%ﬁﬁ%ﬁﬁhs IS
A\

K.

iti bagikan

LAM,%O

a ik Pada PT.

ensi e Skor

50

tu

Ji

Setuj

dengan persentase 67,59

dengan persentase 7,5%. Sedang

setuju dan sangat tidak setuju.

) _.‘: : 6 108

9

\ 167

awab sangat setuju
a ju berjumlah 27 orang
a up setuju berjumlah 3 orang

satupun responden menjawab tidak

Jawaban responden diatas terlihat mayoritas responden mengatakan setuju

berkaitan dengan hasil kerja yang baik. Hasil kerja yang baik tentunya tidak

terlepas dari melakukan pekerjaan dengan baik, hal ini akan sejalan dan tak dapat

dipisahkan. Dan ini sudah dibahas pertanyaan diatas sehingga tidak heran jika
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pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan juga akan menghasilkan pekerjaan
terbaik. Hasil kerja yang baik juga merupakan gambaran dari loyalitas yang tinggi

yang diberikan oleh karyawan terhadap perusahaan begitu juga sebaliknya

s Yan

dari per

seberapa

LAt S

pekerjaan. $
dalam aspe

orang yang

dapat mengarahkan para karyawa pada pencapaian tujuan utama dan

memajukan posisinya di perusahaan.

Untuk melihat hasil jawaban dari kuesioner yang telah peneliti bagikan

dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.25

Waktu Yang Dibutuhkan Dalam Bekerja Pada PT. Bengkalis
Dockindo Perkasa

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Setuju 6 15% 30
2. Setuju 27 67,5% 108
3. Cukup Setuju 7 17,5% 21
4. Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 159

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 6 orang dengan persentase 15%, menjawab setuju berjumlah 27 orang
dengan persentase 67,5% , dan yang menjawab cukup. setuju berjumlah 7 orang
dengan persentase 17,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Hasil jawaban diatas: menggambarkan. bahwa waktu yang dibutuhkan
dalam bekerja dalam kategori baik. Kesesuaian waktu dan beban kerja harus
dipertimbangkan sebaik mungkin. Pada PT . Bengkalis Dockindo Perkasa terlihat
waktu yang dibutuhkan dalam bekerja telah sesuai kesanggupan karyawan pada
umumnya, kalau bicara waktu pada umumnya orang akan bekerja selama 8 jam

waktu normal kerja jika lebih maka akan dihitung menjadi jam kerja lembur.

5.5.4. Hasil Yang Dicapai Sesuai Dengan Target Perusahaan

Target kerja karyawan penting untuk direncanakan dan ditetapkan. Hingga
akhirnya rencana tersebut bisa berubah menjadi wujud keberhasilan yang
diharapkan. Target bisa dikatakan sebagai tujuan dari perjalanan untuk mencapai

sesuatu. Tanpa ada target yang jelas, langkah tanpa tujuan, tentu akan bingung
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kemana langkah harus dibawa dan bagaimana menghadapi tantangan yang ada

dalam jalan yang di ambil tersebut.

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju

berjumlah 10 orang dengan persentase 25%, menjawab setuju berjumlah 24 orang
dengan persentase 60% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang
dengan persentase 15%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

89

Dari data yang diuraikan diatas terlihat mayoritas karyawan setuju
mengenai hasil yang telah dicapai sesuai dengan target perusahaan. Artinya

karyawan mampu melaksanakan apa yang telah diberikan tugas kepadanya. Untuk

5.5.5. Jaling
Ada

misalnya:

menghindari  kewalahan da pekerjaan, dan tugas-tugas dapat
diselesaikan lebih cepat dan efisien sehingga meningkatkan produktivitas.

e Mendorong inovasi.Tim dengan kerjasama yang baik lebih mampu
menghasilkan solusi yang lebih kreatif dan inovatif.

e Membangun support network. Lingkungan tim yang kuat penting untuk

setiap keberhasilan bisnis terutama selama masa-masa sulit dan
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menantang. Sebab, anggota tim dapat membantu dan mengandalkan satu
sama lain.

e Meningkatkan moral karyawan. Kerja sama tim dapat meningkatkan

moral k. terhubung dengan
irnya dapat
fja'karyawan
) (7
Un t j neliti bagikan
dapat disaji
~ Tabel 527
Jal i ‘ang Baik Antar T. Bengkalis
Dockindo Perkas
No | Pen nd Skor
1. tuju g 35
2. \ 112
3. u A NS 0 15
4. Ti -
5. Sangat = -
Ju 0 162
Sumber :Data Hasil n
Dari data yang disajikan ihat r yang menjawab sangat setuju

berjumlah 7 orang dengan persentase 17,5%, menjawab setuju berjumlah 28 orang
dengan persentase 70% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 5 orang
dengan persentase 12,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Dari uaraian data tabel diatas dapat diambil kesimpulan mayoritas

responden mengatakan abhawa mereka setuju telah menjalin kerja sama yang baik
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antar karyawan. Karyawan dituntut untuk mampu memberikan andil bagi
karyawan yang lainnya jika ada salah satu diantara mereka yang mengalami

kesulitan pada saat bekerja. Menjaga komunikasi dengan baik merupakan kunci

kekompaka
dan merass
lancar.Pena

yang dihara

engagement an Kinerja dan
pelayanan.
Untuk mel telah peneliti bagikan

Tabel 5.28

Kekompakan Dalam Bekerja Pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Setuju 9 22,5% 45
2. Setuju 28 70% 112
3. Cukup Setuju 3 7,5% 9
4. Tidak Setuju - - -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 166

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021
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Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 9 orang dengan persentase 22,5%, menjawab setuju berjumlah 28 orang

dengan persentase 70% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 3 orang

baik hal ini dik an o den me an-bahawa mereka

kapal sendi s 3 a sama Y at pekerjaan yang
dikerjakan memik ' : : png beresiko tinggi,

kekompakan ya 3 : enje al dals apal kemananan dan

adalah kewajiban yang mana haru nuhi dan dilakukan oleh orang yang

memikul tanggung jawab tersebut.

Tanggung jawab menjadi bagian yang sangat penting di dalam kehidupan
setiap manusia, baik di dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam kehidupan
profesional yaitu di tempat kerja. Apabila seseorang tidak mau menjalankan

tanggung jawabnya, maka akan ada orang lain, pihak lain atau kelompok lain
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yang memaksa individu tersebut untuk memenuhi tanggung jawab yang

dimilikinya.

Berprofesi sebagai karyawan baik di BUMN. ataupun swasta menjadi

saja perusahaa 2 pu 3 : yawan diharapkan

mampu me

No

1. 45

2.

3. Cukup Setuju 9

4, Tidak Setuju - - -

5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 166

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 9 orang dengan persentase 22,5%, menjawab setuju berjumlah 28 orang

dengan persentase 70% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 3 orang
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dengan persentase 7,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju.

Tanggapan responden mengenai tanggung sawab terhadap pekerjaan

kemampuan memahami segala pe dan petunjuk yang diberikan. Semakin
memahami bidang tugas, tingkat kemandirian kerja semakin tinggi. Demikian

pula sebaliknya.

Untuk melihat hasil jawaban dari kuesioner yang telah peneliti bagikan

dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Mandiri Terhadap Pekerjaan Pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

No | Pendapat Responden Frekuensi Persentase Skor
1. Sangat Setuju 15 37,5% 75
2. Setuju 22 55% 88
3. Cukup Setuju 3 7,5% 9
4, Tidak Setuju k h -
5. Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 40 100% 172

Sumber :Data Hasil Olahan Penelitian Tahun 2021

Dari data yang disajikan diatas terlihat responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 15 orang dengan persentase 37,5%, menjawab setuju berjumlah 22
orang dengan persentase 55% , dan yang menjawab cukup setuju berjumlah 3
orang dengan-persentase 7,5%. Sedangkan tidak satupun responden menjawab

tidak setuju dan.sangat tidak setuju.

Dari data diatas terlihat bahwa mayoritas responden mengatakan bahwa
mereka setuju mampu mandiri® dalam _menyelesaikan pekerjaan. Seorang
karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaannya masing-masing sesuai porsi
dan bidang tanggung jawab yang mereka pegang, karyawan juga dituntut mampu
mencari solusi atas kendala-kendala yang dihadapi pada saat bekerja tanpa selalu
mengharapkan bantuan dari rekan Kkerja atau atasannya. Mandiri bukan berarti
serta merta semuanya harus dikerja sendiri tanpa bantuan siapapun karena pada
dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain,
namun memang ada tugas pokok tertentu yang harus mampu diselesaikan sendiri
sesuai tanggung jawab yang sudah disepakati sebelumnya. Jika karyawan belum

mampu mandiri sepenuhnya dalam bekerja, maka disini peran para senior yang
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lebih berpengalaman sangat dibutuhkan untuk membimbing bagi mereka yang
masih mengalami kendala pada saat bekerja. Selain itu peran perusahaan adalah

memberikan peringatan atas kinerja buruk yang dicapai, misalnya dengan

memberi sanksi er erbaiki kemampuan
karyaw. e I ingkatkan
kemamp SITAS ISL4
SN “
Be r I i.variabel Kinerja
karyawan:
L
~ Tabel 5.31
itang Variabel k
No. P a = 28 ILyskard a Skor
angat
o idak
etuju
1. | Kema -
Bobot Ni ] 161
2. | Hasil ke - -
Bobot Nilai 167
3. | Waktu 27w -
dibutuhkan
bekerja
Bobot Nilai 159
4. | Pencapaian targer 6 - -
Bobot Nilai 50 18 164
5. [ Jalinan kerja sama 7 28 5 - -
sesama karyawan
Bobot Nilai 35 112 15 162
6. | Kekompakan 9 28 3 - -
Bobot Nilai 45 112 9 166
7. | Tanggungjawab 9 28 3 - -
dalam bekerja
Bobot Nilai 45 112 9 166
8. | Kemandirian 15 22 3 - -
Bobot Nilai 75 88 9 172
Total Skor 1.317
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Skor Tertinggi 5 x 8 x 40 1.600

Skor Terendah 1 x 8 x 40 320

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021.

Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

ditentuka

Sangat Ba
Baik

Cukup Baik
Tidak Baik

Sangat Tid

Dari uaraian rekapitulasi da atas variabel Kkinerja karyawan yang
memiliki indikator dengan skor terendah adalah waktu yang dibutuhkan dalam
bekerja. Kendala ini merupakan tanggung jawab penuh karyawan untuk selalu
mampu mengkoordinir waktu yang mereka miliki dalam bekerja. Perusahaan
harus mempertimbangkan masalah waktu dengan sebaik mungkin dengan

mengkaji ulang tugas yang diberikan apakah telah sesuai dengan kemapuan

karyawan pada umumnya.
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5.6. Pengaruh Penempatan Kerja, Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Bengkalis Dockindo Perkasa

5.6.1. Persamaan Regresi Linear Beraganda

HRALANRAE

tanpa mema
variabel depen

dapat dilihat:

Model Standardized T Sig.
Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) ,882 2,399 ,368 ,715
1 penempatan_kerja ,338 114 ,304 2,953 ,005
pengalaman_kerja 774 ,120 ,661 6,425 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan persamaan regresi sederhana sebagai
berikut :

Y = 0,882 + 0,0338x, + 0,774x, +e
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Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda di atar dapat
diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) adalah 0,882; artinya jika kinerja karyawan bernilai

3. positif (0,774)
poin,- maka
I variabel lain

5.6.2. Uji K
erupakan ukuran
keeratan hubung Ssecara bersama-sama.
Koefisien kolerasi R dig q a ! “ﬁ au lemahnya pengaruh atara

e

variavel penempatan kerja d kerja dengan variabel kinerja
karyawan PT. Bengkalis Dockindo Perkasa perhitungan R menggunakan metode
product moment ( pearson ) dengan bantuan program SPSS versi 24.0 for

windows dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.33
Hasil Analisis Korelasi (R)

Correlations

100

yang menyatakaan bahwa terdapa

pengalaman_ke

rja

,889
, 753

1,000
,000
,000

40
40

40

garuh antara variabel penempatan kerja

dengan kinerja karyawan adalah diterima. Dengan demikian, maka terdapat

penggaruh yang signifikan dan positif penempatan dan minat kinerja karyawan

keeratan hubungannya masuk dalam kategori sangat kuat.

2. Berdasarkan tabel SPSS diatas, maka diperoleh koefisien korelasi antara

variabel pengalaman kerja dan kinerja karyawan adalah 0,889 atau 88,9%

dengan pengujian 0,05 level (1-tailed) interprestasinya adalah: Besarnya nilai
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probabilitas (peluang) dalam SPSS diberi lambang sig (1-tailed) adalah 0,000
lebih kecil dari 0,05, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis

yang menyatakaan bahwa terdapat pengaruh antara pengalaman kerja dengan

kinerja kary iterima. D terdapat penggaruh
yan J J n keeratan
hubu gEUNSstﬁggq .
W 4
In estasi ke\?r n& ada variabel
rank/koefis
L]
e at: nga relasi
I ien . Ti
= idak a ruh
0,00 == =1 [I§=Peng
4
0, |
-0, | K
0 | a
u i
5.6.3. Koefisie
o L]
Koefisien de ina g menunjukan seberapa
besar perubahan variabel i Y ) dapat dipengaruhi oleh

variabel lokasi, keberagaman produk dan harga. Koefisien diterminasi ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh semua variabel
(independen) secara bersam-sama terhadap variabel terkait (dependen) apabila
R? semakin mendekati 1 menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terkait, demikian puak sebaliknya apabila R? mendekati 0

menunjukan semakin melemahnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
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terkait. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan R square pada software
SPSS versi 24.0. dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.35
Analisis Koefesien Determinasi (R?)

5.6.4. UjiSi

Hasil

ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 299,654 2 149,827 90,700 ,000P
1 Residual 61,121 37 1,652
Total 360,775 39

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), pengalaman_kerja, penempatan_kerja
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Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel

terikat dilakukan enggunakan uji perhitungan statistik

5.6.5. Hasi
Pengujia at di n dengan mem an nilai thitung dengan nilai
tiwer serta membandingkan nilai signifikan t dengan Teve ghificant («). Nilai

dari level of s ica a ti adalah 5 persen

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,882 2,399 ,368 ,715
1 penempatan_kerja ,338 114 ,304 2,953 ,005
pengalaman_kerja 774 ,120 ,661 6,425 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Data Olahan SPSS Versi 24.0 2021

engalaman Kerja
a Ha diterima

kerja dengan

penempatan kerja mendapat skor ana berada pada rentang 952 — 1175
yang termasuk dalam kategori baik. Variabel pengalaman kerja mendapat skor
1.146 dimana berada pada rentang 952 — 1175 yang termasuk dalam kategori baik.
Variabel kinerja karyawan mendapat skor 1.317 dimana berada pada rentang 1088
— 1343 yang termasuk dalam kategori baik.

Dari data yang disajikan terlihat dari rekapitulasi variabel penempatan

kerja indikator yang memiliki skor terendah yaitu mengenai keterampilan sosial,
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ini merupakan peran vital yang harus menjadi perhatian penuh pihak perusahaan
untuk segera membenahinya sesegera mungkin. Keterampilan sosial sangat
dibutuhkan dalam membangun kerja sama tim yang baik, tanpa kerja sama tim
tujuan dan target perusahaan akan sangat sulit-dicapai.

Dari variabel pengalaman Kerja indikator yang memiliki skor terendah
adalah tingkat pengetahuan terhadap infarmasi. Informasi merupakan hal penting
dalam pekerjaan karyawan harus mampu menyerap informasi yang up to date
mengenai bidang pekerjaan yang mereka pegang. Perlu diperhatikan karyawan
harus mampu_memfilter segala macam Informasi yang beredar, mengingat
banyaknya hoax atau berita yang tidak tau kebenarannya beredar. Untuk itu tugas
perusahaan ~memberikan 1lmu serta pelatihan kepada karyawannya untuk
menambah pemahamannya terhadap pentingnya informasi.

Mengenai variabel kinerja karyawan yang smemiliki indikator dengan skor
terendah adalah waktu yang dibutuhkan dalam bekerja. Kendala ini merupakan
tanggung jawab penuh karyawan untuk selalu mampu mengkoordinir waktu yang
mereka miliki dalam bekerja. Perusahaan harus.mempertimbangkan masalah
waktu dengan sebaik mungkin.dengan mengkaji ulang tugas yang diberikan
apakah telah sesuai dengan kemapuan karyawan pada umumnya.

Koefisien determinasi R Square (R?) menunjukkan hasil sebesar 0,831
atau 83,1% dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel independent
(penempatan dan pengalaman kerja) terhadap variabel dependent (Kkinerja
karyawan) adalah 83,1% sedangkan sisanya 16,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain di luar dari penelitian yang tidak diamati dalam penelitian ini.
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Terdapat penggaruh yang signifikan dan positif penempatan dan kinerja

karyawan keeratan hubungannya masuk dalam kategori sangat kuat. terdapat

penggaruh yang signifikan dan positif pengalaman kerja dan kinerja karyawan

dari 1 tahun kerja, sehingga rata-rata karyawan yang bekerja telah memiliki
pengalaman dalam menjalankan pekerjaan. Hal ini tentu mendukung karyawan

dalam mencapai kinerja yang diharapkan perusahaan.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

dependent (kinerja karyawan) adalah 83,1% sedangkan sisanya 16,9%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar dari penelitian yang tidak

diamati dalam penelitian ini.

. Diperoleh koefisien korelasi antara variabel penempatan kerja dan kinerja

karyawan adalah 0,801 atau 80,1% yang berada dalam kategori sangat
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kuat. Koefisien Kkorelasi antara variabel pengalaman kerja dan Kinerja
karyawan adalah 0,889 atau 88,9% yang berada dalam rentang interval

kategori sangat kuat.

90,700 dengan
dibawah 0,05
patan kerja dan

dan signifikansi

6.2. Saran
Pada penelitian ini perlu ra ulis memberikan sedikit saran untuk
terwujudnya kepuasan nasabah yang lebih baik lagi. Adapun saran-sarannya
adalah sebagai berikut :
1. Ada 3 indikator yang memliki skor terendah vyaitu pada variabel
penempatan: keterampilan sosial, variabel pengalaman kerja: pengetahuan

terhadap informasi, dan variabel kinerja karyawan: waktu yang dibutuhkan

dalam bekerja. Ketiga indikator diatas harus menjadi perhatian khusus
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perusahaan untuk segera membenahi untuk meningkatkan peforma

karyawan dimasa yang akan datang.

. Pengalaman yang dimiliki karyawan perlu dijadikan landasan perusahaan

erhadap hasil kerja

SNy anett i
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